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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk adaptasi yang dimunculkan guru kelas IV dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka pada siswa kelas IV sekolah dasar di Gugus Diponegoro, Kecamatan Kayen, Pati. Penelitian dilakukan laksanakan pada tiga sekolah di Gugus Dewantoro, Kecamatan Kayen, Kab Pati, dengan mengambil tiga guru kelas IV sebagai subjek penelitian. Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian kualitatif dan jenis pendekatan naratif serta teknik pengumpulan data yang meliputi tahap observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian dapat diketahui bahwa dua dari tiga guru kelas beradaptasi dengan keterbiasaan sedangkan sisanya beradaptasi dengan pelarian dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Adaptasi yang dilakukan oleh guru kelas pada proses tahapan implementasi Kurikulum Merdeka masih belum terlaksana dengan semestinya. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukan bahwa adaptasi yang dilakukan oleh guru kelas IV di Gugus Diponegoro masih kurang maksimal. Perlunya peningkatan ketrampilan yang dimiliki guru dan referensi yang menambah pengetahuan guru dalam mengimplementasi Kurikulum Merdeka.
Kata Kunci: adaptasi, Kurikulum Merdeka.
Abstract
This study aims to analyze the form of adaptation that was raised by the fourth-grade teacher in implementing the Independent Curriculum for fourth grade elementary school students in the Diponegoro Group, Kayen District, Pati. The research was carried out in three schools in the Dewantoro Cluster, Kayen District, Pati Regency, by taking three grade IV teachers as research subjects. In this study used qualitative research methods and types of narrative approaches and data collection techniques which include the stages of observation, interviews, and documentation. The results of the study show that two out of three class teachers adapt to habit while the rest adapt to escapism in implementing the Independent Curriculum. The adaptations made by the classroom teachers to the implementation stages of the Independent Curriculum have not been carried out properly. The conclusion of this study shows that the adaptation made by class IV teachers in the Diponegoro Cluster is still not optimal. The need to increase the skills possessed by teachers and references that increase teacher knowledge in implementing the Independent Curriculum.
Keywords: adaptation, Independent Curriculum..

Copyright (c) 2023 Alfi Jannah1, Wawan Shokib Rondli 2, Moh Syafruddin K3

 Corresponding author :	
Email      : Email Penulis	ISSN 2580-3735 (Media Cetak)
HP	: (wajib di isi)	ISSN 2580-1147 (Media Online)
Received xx Bulan 2021, Accepted xx Bulan 2021, Published xx Bulan 2021

Jurnal Basicedu Vol x No x Bulan x Tahun x  
p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147

2 | Analisis Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas 5 Sekolah Dasar pada Materi Pecahan – Een Unaenah, Muhammad Syarif Sumantri


10    Bentuk Adaptasi yang Dimunculkan Guru Kelas IV dalam Mengimplementasi Kurikulum Merdeka di Gugus Diponegoro Kec. Kayen Kab. Pati 
     DOI : xxxx


PENDAHULUAN 
Kurikulum Merdeka dirancang sebagai bagian dari upaya Kemendikbudristek untuk mengatasi krisis belajar yang telah lama dihadapi, dan menjadi semakin parah karena pandemi. Krisis ini ditandai oleh rendahnya hasil belajar peserta didik, bahkan dalam hal yang mendasar seperti literasi membaca. Kurikulum Merdeka menawarkan beberapa keunggulan, di antaranya adalah proses pembelajaran yang lebih sederhana dan mendalam, lebih merdeka, dan lebih relevan dan interaktif. Kurikulum Merdeka diharapkan dapat memberi ruang seluas-luasnya bagi peserta didik dalam berkreasi dan mengembangkan diri (Direktorat Sekolah Dasar, 2022).
Pada tahapan implementasi perubahan kurikulum, Pemerintah memberikan kesempatan kepada pendidik dan satuan pendidikan untuk mengimplementasikan Kurikulum Merdeka sesuai dengan kesiapan masing-masing. Kepala sekolah/madrasah yang ingin menerapkan Kurikulum Merdeka akan diminta untuk mempelajari materi yang disiapkan oleh Kemendikbudristek tentang konsep dasar Kurikulum Merdeka. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV do SDN Boloagung 01, SDN Talun 01, dan SDN Talun 02 yang digunakan peneliti sebagai sumber pemerolehan data awal yang menjelaskan bahwa di satuan pendidikan yang ditempati menggunakan dua kurikulum yakni Kurikulum 2013 pada kelas 2,3 dan 5,6, serta Kurikulum Merdeka di kelas 1 dan 4. Dalam tahapan implementasi Kurikulum Merdeka, Ibu VA menjelaskan bahwa di SDN Boloagung 01 yang masih keterbatasannya referensi dan rendahnya pengalaman dengan Kurikulum Merdeka menjadikan perlunya proses adaptasi, bukan berarti tidak lancar tetapi pasti memerlukan penyesuaian mengingat ini tahun pertama penerapan Kurikulum Merdeka. Oleh sebab itu, perlu adanya proses adaptasi dari pihak sekolah yang berisikan guru dan peserta didik serta staf lainnya dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Permasalahan tersebut seperti yang dijumpai oleh Ibu EJ dari SDN Talun 01 dan Bapak IP dari SDN Talun 02 yang menjelaskan bahwa dalam implementasi Kurikulum Merdeka terdapat kendala yaitu kurangnya referensi penerapan Kurikulum Merdeka, dan kurangnya pelatihan penerapan Kurikulum Merdeka. 
Hasil pemerolehan data awal menjelaskan bahwa dalam tahapan implementasi Kurikulum Merdeka di jenjang sekolah dasar, masih memerlukan proses adaptasi. Pernyataan tersebut selaras dengan penelitian dari Nurani et al. (2022), dimana dalam implementasi Kurikulum Merdeka para guru masih terkendala dalam manajemen waktu, referensi yang terbatas, dan masih minim referensi dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka.
Tahapan implementasi kurikulum bukanlah suatu peraturan atau standar yang ditetapkan Pemerintah. Menurut BSKAP.Kemdikbud (2022), terdapat tiga belas tahapan sebagai berikut; 1) Perancangan kurikulum operasional satuan pendidikan, 2) Perancangan alur tujuan pembelajaran, 3) Perencanaan pembelajaran dan Asesmen, 4) Penggunaan dan pengembangan perangkat ajar, 5) Perencanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila, 6) Implementasi projek penguatan profil pelajar Pancasila, 7) Penerapan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, 8) Keterpaduan penilaian dalam pembelajaran, 9)  Pembelajaran sesuai tahap belajar peserta didik, 10) Kolaborasi antar guru untuk keperluan kurikulum dan pembelajaran, 11) Kolaborasi dengan orang tua/keluarga dalam pembelajaran, 12) Kolaborasi dengan masyarakat/komunitas/ industri, dan 13) Refleksi, evaluasi dan peningkatan kualitas implementasi kurikulum.
Tahapan di atas dirancang untuk membantu pendidik dan satuan pendidikan dalam menetapkan target implementasi Kurikulum Merdeka. Kesiapan pendidik dan satuan pendidikan tentu berbeda-beda, oleh karena itu tahapan implementasi ini dirancang agar setiap pendidik dapat dengan percaya diri mencoba mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Muslim (2022), menegaskan bahwa kepercayaan diri yang dimaksud merupakan keyakinan bahwa pendidik dapat terus belajar dan mengembangkan kemampuan dirinya untuk melakukan yang terbaik dalam mengimplementasikan kurikulum, dan yang lebih penting lagi, dalam mendidik. Kemampuan untuk terus belajar merupakan modal penting bagi pendidik, oleh sebab itu perlunya seorang guru untuk beradaptasi dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di dalam kelas. 
Adaptasi atau penyesuaian diri menurut Sunaryo et al. (2017), adalah mengubah diri sesuai dengan keadaan lingkungan tetapi juga mengubah lingkungan sesuai dengan keadaan (keinginan diri). Dalam hal ini guru sebagai personel yang menduduki posisi strategi dalam rangka perkembangannya konsep-konsep baru dalam dunia pengajaran memerlukan adaptasi diri dengan perkembangan kurikulum yang berlaku. Tipe adaptasi sendiri, menurut Merton (dalam Sunarto, 2018) dibagi menjadi lima tipe antara lain; 1) adaptasi kepatuhan, 2) adaptasi pembaharuan, 3) adaptasi keterbiasaan, 4) adaptasi pelarian, dan 5) adaptasi pemberontakan.
Dengan demikian dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dalam proses pembelajaran di dalam kelas, perlunya seorang guru untuk beradaptasi ataupun menyesuaikan diri dalam proses belajar mengajar. Menurut (Etria Tika Tinur et al., 2021), menjelaskan bahwa dari hasil penelitiannya dalam tahapan mengimplementasikan Kurikulum dalam proses pembelajaran guru memiliki kapasitas dan kesiapan yang beragam, sehingga dapat mulai mengimplementasikan Kurikulum Merdeka pada tahap yang berbeda-beda, serta beranjak ke tahap berikutnya dengan kecepatan yang berbeda-beda pula. Oleh sebab itu, perlunya seorang guru untuk beradaptasi sesuai kemampuannya dalam menyelaraskan Kurikulum yang ada dengan kemampuan yang ia miliki dalam proses pembelajaran. 
Pernyataan tersebut di pertegas oleh Septiana (2022), dari hasil penelitiannya menjelaskan bahwa dalam implementasi Kurikulum Merdeka guru masih memerlukan pendampingan dalam hal kesiapan menjalankan proses pembelajaran di kelas. Kurikulum Merdeka juga menuntut seorang guru untuk beradaptasi diri dengan struktur Kurikulum yang berubah, sehingga adaptasi diri perlu dilakukan demi terciptanya keselarasan.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti bertujuan untuk menganalisis bentuk adaptasi yang dimunculkan guru kelas IV dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di Gugus Diponegoro, Kecamatan Kayen, Pati. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu akan lebih mengkaji penyesuaian guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka di sekolah.
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif dengan pendekatan naratif. Sumber informasi dalam penelitian ini diperoleh dari informasi primer dan data sekunder. Sumber data pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yang merupakan teknik yang dipilih oleh peneliti dalam memperoleh sumber data. Melalui teknik tersebut diharapkan dapat digali berbagai informasi yang tepat dan fokus terhadap penelitian ini. Sebagaimana diungkapkan oleh Moleong (2014), bahwa teknik purposive sampling merupakan teknik pengambilan data dengan pertimbangan tertentu. Informan yang dipilih dianggap mengetahui informasi dan masalahnya secara mendalam dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang mantap. Sumber data pada penelitian ini yaitu tiga guru kelas IV dari Gugus Diponegoro, Kec. Kayen, Kab. Pati.
Dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dokumentasi serta keabsahan data (Sugiyono, 2017). Pemerolehan informasi berarti menyimpulkan, memilih hal-hal yang pokok, memusatkan perhatian pada hal-hal yang penting berkaitan dengan penyesuaian guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka di sekolah.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada proses adaptasi diri seseorang, dapat digolongkan berdasarkan tipe ataupun jenisnya. Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan tipologi adaptasi Robert K. Merton. Menurut Merton (dalam Sunarto, 2018), menjelaskan terdapat lima tipe cara seseorang melakukan adaptasi diri terhadap situasi tertentu, antara lain; 1) adaptasi kepatuhan; 2) adaptasi pembaharuan; 3) adaptasi keterbiasaan; 4) adaptasi pelarian; dan 5) adaptasi pemberontakan.
Pada penelitian ini akan diidentifikasi bentuk adaptasi yang dilakukan guru kelas IV dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Bentuk adaptasi akan dianalisis oleh peneliti berdasarkan lima tipe cara seseorang melakukan adaptasi menurut Merton. Data yang diperoleh peneliti berdasarkan kegiatan wawancara dan observasi terhadap subjek penelitian. Berikut hasil analisis bentuk adaptasi yang dimunculkan guru kelas IV dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di Gugus Diponegoro.
a. Bentuk Adaptasi Guru pada Tahap Perancangan Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan
Pada tahapan pertama seorang guru kelas dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka tentunya memiliki kesiapan yang berbeda-beda. Pada subjek pertama yakni Ibu VA, merancang Kurikulum Operasional Pendidikan berdasarkan pengetahuannya pada operasional kurikulum dari Kurikulum 13. Berdasarkan pernyataan Ibu VA tersebut dalam merencanakan proses pembelajaran, terlihat Ibu VA yang masih kesulitan dan pada akhirnya menyesuaikannya dengan merancang sebagaimana sepengetahuannya saja. 
Pernyataan Ibu VA tersebut dapat dipahami jika Ibu VA melakukan tindakan berdasarkan kebiasaan yang dilakukan berulang-ulang tanpa memperdulikan hasil, yang merujuk terhadap karakteristik dari adaptasi keterbiasaan (Sunarto, 2018). Tidak jauh berbeda, Ibu EJ yang mencoba merancang Kurikulum Operasional Pendidikan dengan pengetahuan yang beliau miliki tanpa memperhitungkan tingkat keberhasilan pembelajaran, yang artinya Ibu VA beradaptasi secara keterbiasaan.
[bookmark: _Hlk138835119]Berbanding terbalik dengan Bapak IP yang tidak melakukan yang semestinya dalam merancang Kurikulum Operasional Pendidikan. Penyesuaian yang dilakukan Bapak IP dalam merancang Kurikulum Operasional Pendidikan merujuk terhadap karakteristik adaptasi pelarian yaitu melakukan tindakan berdasarkan yang dikehendaki dirinya sendiri dan memiliki kesadaran penuh atas tindakan yang dilakukan tidak dibenarkan (Sunarto, 2018).
b. Bentuk Adaptasi Guru pada Tahap Perancangan Alur Tujuan Pembelajaran
Pada tahap kedua, dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka yakni pada tahap perancangan alur tujuan pembelajaran hampir sama dengan tahap perancangan sebelumnya. Pada subjek Ibu VA dan Ibu EJ, keduanya menunjukan bahwa dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka yakni pada tahap perancangan alur tujuan pembelajaran, Ibu VA dan Ibu EJ melakukan tindakan berdasarkan kebiasaan yang dilakukan berulang-ulang tanpa memperdulikan hasil, yang mana pernyataan tersebut merujuk terhadap karakteristik dari adaptasi keterbiasaan (Sunarto, 2018).
Sementara, Bapak IP merujuk terhadap karakteristik adaptasi pelarian yaitu melakukan tindakan berdasarkan yang dikehendaki dirinya sendiri dan memiliki kesadaran penuh atas tindakan yang dilakukan tidak dibenarkan (Sunarto, 2018), karena tidak menyesuaikan diri dengan kegiatan perancangan alur tujuan pembelajaran.
c. Bentuk Adaptasi Guru pada Tahap Perencanaan Pembelajaran dan Asesmen
[bookmark: _Hlk138802421]Pada tahap ketiga, dalam merancang pembelajaran dan Asesmen tidak jauh berbeda bentuk adaptasi yang muncul pada proses perencanaan sebelumnya. Ibu VA dan Ibu EJ merasa kesulitan dalam merancang pembelajaran dan assessment pada implementasi Kurikulum Merdeka, tetapi tetap melakukannya berdasarkan modul yang tersedia. Pernyataan tersebut menegaskan bahwa Ibu VA dan Ibu EJ memiliki kesadaran penuh atas tindakan yang dilakukan adalah yang terbaik tanpa memperdulikan hasil, yang mana pernyataan tersebut merujuk terhadap karakteristik dari adaptasi keterbiasaan (Sunarto, 2018).
[bookmark: _Hlk138838014]Sementara, Bapak IP masih kekeh dalam pendiriannya dalam tidak merencanakan pembelajaran. Tidak ada perencanaan yang dilakukan Bapak IP merujuk terhadap karakteristik adaptasi pelarian dimana beliau memiliki kesadaran penuh atas tindakan yang dilakukan tidak dibenarkan dan tujuan dari sebuah kegiatan dikesampingkan dengan tidak adanya kegiatan merencanakan pembelajaran dan assessment pada implementasi Kurikulum Merdeka (Sunarto, 2018).
d. Bentuk Adaptasi Guru pada Tahap Penggunaan dan Pengembangan Perangkat Ajar
Berbeda dengan tahap perencanaan, tahap keempat implementasi Kurikulum Merdeka pada tahap penggunaan dan pengembangan perangkat ajar menunjukan keseragaman dari ketiga guru dalam beradaptasi. Dimulai dari Ibu VA yang masih kesulitan dalam menggunakan buku teks dan modul ajar Kurikulum Merdeka, sehingga penggunaannya masih terbatas.
Tindakan yang dilakukan merupakan aturan lama yang sudah dikuasai dengan mengajar sesuai yang ada pada perangkat ajar, hal mana pernyataan tersebut merujuk terhadap karakteristik dari adaptasi keterbiasaan (Sunarto, 2018). Pernyataan tersebut serupa denga yang dilakukan oleh Ibu EJ dan Bapak IP, yang mengajar sesuai yang ada pada perangkat ajar, yang mana beliau berdua beradaptasi dengan keterbiasaan.
e. Bentuk Adaptasi Guru pada Tahap Perencanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Pada tahap kelima yakni tahap perencanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila dalam mengimplementasi Kurikulum Merdeka menunjukan bentuk adaptasi yang saling berbeda dari ketiga subjek guru. Ibu VA menunjukan masih kesulitan dalam merancang projek penguatan profil pelajar Pancasila pada implementasi Kurikulum Merdeka, tetapi tetap melakukannya berdasarkan modul yang tersedia. Pernyataan Ibu VA menunjukan bahwa tindakan yang dilakukan merupakan aturan lama yang sudah dikuasai, hal mana pernyataan tersebut merujuk terhadap karakteristik dari adaptasi keterbiasaan (Sunarto, 2018).
Berbeda dengan Ibu EJ yang melaksanakan kegiatan perancangan projek penguatan profil pelajar Pancasila pada implementasi Kurikulum Merdeka dengan penyesuaian kecil berdasarkan pemahamannya. Pernyataan Ibu EJ tersebut dapat dipahami jika Ibu EJ mau mencoba tindakan yang di peruntungkan untuk mengukur tingkat keberhasilan sebagai bahan inovasi, yang mana pernyataan tersebut merujuk terhadap karakteristik dari adaptasi pembaharuan (Sunarto, 2018).
Berbanding terbalik dengan Bapak IP yang tidak mampu merancang projek penguatan profil pelajar Pancasila pada implementasi Kurikulum Merdeka. Pernyataan tersebut menunjukan jika Bapak memiliki kesadaran penuh atas tindakan yang dilakukan tidak dibenarkan dengan tidak merancang perancangan projek penguatan profil pelajar Pancasila, yang merujuk terhadap karakteristik dari adaptasi pelarian (Sunarto, 2018).
f. Bentuk Adaptasi Guru pada Tahap Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Pada tahap keenam dalam implementasi projek penguatan profil pelajar Pancasila, seorang guru kelas dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka tentunya memiliki kesiapan yang berbeda-beda. Pada subjek pertama yakni Ibu VA, projek penguatan profil pelajar Pancasila ke sebagian peserta didik yang berantusias mengikuti. Ibu VA mau mencoba tindakan yang di peruntungkan untuk mengukur tingkat keberhasilan sebagai bahan inovasi dalam mengimplementasikan projek penguatan profil pelajar Pancasila, yang mana pernyataan tersebut merujuk terhadap karakteristik dari adaptasi pembaharuan (Sunarto, 2018).
Berbeda dengan Ibu EJ yang mengimplementasikan projek penguatan profil pelajar Pancasila dengan menunjuk peserta didik yang dikiranya mampu melaksanakan. Ibu EJ yang mencoba menerapkan Kurikulum Merdeka dengan pengetahuan yang beliau miliki tanpa memperhitungkan tingkat keberhasilan pembelajaran. Pernyataan Ibu EJ tersebut dapat dipahami jika Ibu EJ melakukan tindakan berdasarkan kebiasaan yang dilakukan berulang-ulang tanpa memperdulikan hasil, hal mana pernyataan tersebut merujuk terhadap karakteristik dari adaptasi keterbiasaan (Sunarto, 2018).
Berbanding terbalik dengan Bapak IP yang tidak mampu mengimplementasikan projek penguatan profil pelajar Pancasila, tetapi tetap mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Penyesuaian yang dilakukan Bapak IP merujuk terhadap karakteristik adaptasi pelarian dimana beliau memiliki kesadaran penuh atas tindakan yang dilakukan tidak dibenarkan dan tujuan dari sebuah kegiatan dikesampingkan dengan ketidak pedulian dengan perubahan yang ada (Sunarto, 2018).
g. Bentuk Adaptasi Guru pada Tahap Penerapan Pembelajaran yang Berpusat pada Peserta Didik
Pada tahap ketujuh, yakni tahap penerapan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka ketiga guru menunjukan pola adaptasi yang sama. Hal tersebut ditunjukkan dengan Ibu VA yang masih menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi pada implementasi Kurikulum 2013.
[bookmark: _Hlk138836762]Penyesuaian yang dilakukan Ibu VA merujuk terhadap karakteristik adaptasi pelarian dimana beliau melakukan tindakan berdasarkan yang dikehendaki dirinya sendiri dan tujuan dari sebuah kegiatan dikesampingkan dengan ketidak pedulian dengan perubahan yang ada (Sunarto, 2018). 
Pernyataan tersebut serupa yang dengan yang dilakukan oleh Ibu EJ dan Bapak IP. Keduanya, masih menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi pada implementasi Kurikulum 2013. Penyesuaian yang dilakukan Ibu EJ dan Bapak IP merujuk terhadap karakteristik adaptasi pelarian dimana beliau memiliki kesadaran penuh atas tindakan yang dilakukan tidak dibenarkan dan tujuan dari sebuah kegiatan dikesampingkan dengan ketidak pedulian dengan perubahan yang ada (Sunarto, 2018).
h. Bentuk Adaptasi Guru pada Tahap Keterpaduan Penilaian dalam Pembelajaran
Pada tahap delapan yakni tahap keterpaduan penilaian dalam pembelajaran dalam mengimplementasi Kurikulum Merdeka menunjukan bentuk adaptasi yang saling berbeda dari ketiga subjek guru. Ibu VA melakukan assessment pada pembelajaran di Kurikulum Merdeka dengan sedikit penyesuaian berdasarkan pengetahuannya. Pernyataan Ibu VA tersebut dapat dipahami jika Ibu VA mau mencoba tindakan yang di peruntungkan untuk mengukur tingkat keberhasilan sebagai bahan inovasi dalam mengimplementasikan projek penguatan profil pelajar Pancasila, yang mana pernyataan tersebut merujuk terhadap karakteristik dari adaptasi pembaharuan (Sunarto, 2018).
Beda halnya dengan Ibu EJ yang kesulitan melakukan assessment pada pembelajaran di Kurikulum Merdeka, sehingga tidak ada identifikasi kebutuhan peserta didik. Pernyataan Ibu EJ menunjukan bahwa tindakan yang dilakukan merupakan aturan lama yang sudah dikuasai, hal mana pernyataan tersebut merujuk terhadap karakteristik dari adaptasi keterbiasaan (Sunarto, 2018).
Selanjutnya, untuk Bapak IP tidak melakukan assessment pada pembelajaran di Kurikulum Merdeka. Penyesuaian yang dilakukan Bapak IP merujuk terhadap karakteristik adaptasi pelarian dimana beliau memiliki kesadaran penuh atas tindakan yang dilakukan tidak dibenarkan dan tujuan dari sebuah kegiatan dikesampingkan dengan ketidak pedulian dengan perubahan yang ada (Sunarto, 2018).
i. Bentuk Adaptasi Guru pada Tahap Pembelajaran Sesuai Tahap Belajar Peserta Didik
[bookmark: _Hlk138801081]Pada tahap kesembilan, yakni tahap pembelajaran sesuai tahap belajar peserta didik (pendidikan dasar dan menengah) dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka ketiga guru menunjukan pola adaptasi yang sama. Hal tersebut ditunjukkan dengan Ibu VA yang melaksanakan proses pembelajaran berdasarkan modul ajar tetapi masih kurang mampu mencapai tujuan pembelajaran di Kurikulum Merdeka. Pernyataan Ibu VA dapat dikategorikan bahwa beliau menganut aturan yang berlaku dan yang sudah disepakati bersama dalam mencapai tujuan, hal mana pernyataan tersebut merujuk terhadap karakteristik dari adaptasi keterbiasaan (Sunarto, 2018).
Pernyataan serupa juga di berikan Ibu EJ dan Bapak IP dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka tahap pembelajaran sesuai tahap belajar peserta didik. Berdasarkan pernyataan Ibu EJ dan Bapak IP pada proses pembelajaran, terlihat beliau berusaha melaksanakan proses pembelajaran dengan mencari referensi di media sosial meskipun masih terdapat kendala dengan tidak tercapainya tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. Pernyataan Ibu EJ dan Bapak IP tersebut dapat dipahami jika beliau memiliki kesadaran penuh atas tindakan, yang dilakukan adalah yang terbaik yang merujuk terhadap karakteristik dari adaptasi keterbiasaan (Sunarto, 2018).
j. Bentuk Adaptasi Guru pada Tahap Kolaborasi antar Guru untuk Keperluan Kurikulum dan Pembelajaran
Pada tahap ke sepuluh dalam berkolaborasi antar guru untuk keperluan kurikulum dan pembelajaran, seorang guru kelas dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka tentunya memiliki kesiapan yang berbeda-beda. Pada subjek pertama yakni Ibu VA, yang melakukan kegiatan berkolaborasi dengan dewan guru atau Kepala Sekolah untuk keperluan perangkat ajar Kurikulum Merdeka. Ibu VA pada proses pembelajaran, terlihat beliau berusaha berkolaborasi hanya dengan Kepala Sekolah meskipun masih terdapat kendala dengan tidak tercapainya tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. Pernyataan Ibu VA tersebut dapat dipahami jika Ibu VA memiliki kesadaran penuh atas tindakan, yang dilakukan adalah yang terbaik yang merujuk terhadap karakteristik dari adaptasi keterbiasaan (Sunarto, 2018).
Beda halnya dengan Ibu EJ dan Bapak IP yang tidak berkolaborasi dengan dewan guru atau Kepala Sekolah untuk keperluan perangkat ajar Kurikulum Merdeka. Berdasarkan kedua pernyataan tersebut menunjukan bahwa Ibu EJ dan Bapak IP menghiraukan perubahan kurikulum dengan tidak melakukan kolaborasi dengan Kepala Sekolah ataupun rekan-rekan guru untuk keperluan kurikulum dan pembelajaran. Penyesuaian yang dilakukan Ibu EJ dan Bapak IP merujuk terhadap karakteristik adaptasi pelarian dimana beliau memiliki kesadaran penuh atas tindakan yang dilakukan tidak dibenarkan dan tujuan dari sebuah kegiatan dikesampingkan dengan ketidak pedulian dengan perubahan yang ada (Sunarto, 2018).
k. Bentuk Adaptasi Guru pada Tahap Kolaborasi dengan Orang tua/ Keluarga dalam Pembelajaran
Pada tahap kesebelas, yakni tahap kolaborasi dengan orang tua/keluarga dalam pembelajaran dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka ketiga guru menunjukan pola adaptasi yang sama. Hal tersebut ditunjukkan dengan Ibu VA yang tidak menginfokan ke orang tua terkait kebutuhan peserta didik dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Pernyataan Ibu VA tersebut dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, beliau tidak melakukan kolaborasi dengan orang tua meskipun sudah tau peraturannya. Pernyataan tersebut menunjukan jika Ibu VA memiliki kesadaran penuh atas tindakan yang dilakukan tidak dibenarkan, yang merujuk terhadap karakteristik dari adaptasi pelarian (Sunarto, 2018).
Tidak jauh berbeda dengan Ibu EJ dan Bapak IP yang juga tidak melakukan kolaborasi dengan orang tua meskipun sudah tau peraturannya. Penyesuaian yang dilakukan Ibu EJ dan Bapak IP merujuk terhadap karakteristik adaptasi pelarian dimana beliau memiliki kesadaran penuh atas tindakan yang dilakukan tidak dibenarkan dan tujuan dari sebuah kegiatan dikesampingkan dengan ketidak pedulian dengan perubahan yang ada (Sunarto, 2018).
l. Bentuk Adaptasi Guru pada Tahap Kolaborasi dengan Masyarakat/ Komunitas/ Industri
Pada tahap keduabelas, yakni tahap kolaborasi dengan masyarakat/komunitas/ industri dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka ketiga guru menunjukan pola adaptasi yang sama. Hal tersebut ditunjukkan dengan Ibu VA yang tidak melaksanakan kolaborasi karena pembelajaran intrakurikuler maupun projek penguatan profil pelajar Pancasila. Ibu VA dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, beliau tidak melakukan kolaborasi dengan orang tua meskipun sudah tau peraturannya. Pernyataan tersebut menunjukan jika Ibu VA memiliki kesadaran penuh atas tindakan yang dilakukan tidak dibenarkan, yang merujuk terhadap karakteristik dari adaptasi pelarian (Sunarto, 2018).
Tidak jauh berbeda dengan Ibu EJ dan Bapak IP yang juga tidak melakukan kolaborasi dengan orang tua meskipun sudah tau peraturannya. Penyesuaian yang dilakukan Ibu EJ dan Bapak IP merujuk terhadap karakteristik adaptasi pelarian dimana beliau memiliki kesadaran penuh atas tindakan yang dilakukan tidak dibenarkan dan tujuan dari sebuah kegiatan dikesampingkan dengan ketidak pedulian dengan perubahan yang ada (Sunarto, 2018).
m. Bentuk Adaptasi Guru pada Tahap Refleksi, Evaluasi dan Peningkatan Kualitas Implementasi Kurikulum
Pada tahapan pertama seorang guru kelas dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka tentunya memiliki kesiapan yang berbeda-beda. Pada subjek pertama yakni Ibu VA, menyatakan bahwa beliau sesekali melakukan refleksi dan evaluasi proses pembelajaran terkait implementasi Kurikulum Merdeka.
Berdasarkan pernyataan Ibu VA tersebut dalam keterpaduan penilaian dalam pembelajaran beliau masih mengalami kesulitan, dan alhasil Ibu VA melakukan penilaian dengan metode yang beliau kuasai meskipun kurang sesuai dalam pengimplementasian Kurikulum Merdeka. Pernyataan Ibu VA menunjukan bahwa tindakan yang dilakukan merupakan aturan lama yang sudah dikuasai, hal mana pernyataan tersebut merujuk terhadap karakteristik dari adaptasi keterbiasaan (Lindawati et al., 2020).
Hasil analisis adaptasi yang dilakukan ke Ibu VA, hampir sama dengan adaptasi yang dimunculkan oleh Ibu EJ. Beliau tetap melakukan assessment dengan langkah-langkah yang beliau kuasai di kurikulum sebelumnya, yang mana tindakannya berdasarkan aturan lama yang sudah dikuasai yang merujuk terhadap karakteristik dari adaptasi keterbiasaan (Sunarto, 2018).
Beda halnya dengan Bapak IP yang tidak melakukan refleksi dan evaluasi proses pembelajaran terkait implementasi Kurikulum Merdeka. Pernyataan Bapak IP tersebut dalam keterpaduan penilaian dalam pembelajaran, beliau menghiraukan perubahan kurikulum dengan tidak merencanakan pembelajaran hingga penilaian dan hanya melakukannya semampunya. Penyesuaian yang dilakukan Bapak IP merujuk terhadap karakteristik adaptasi pelarian dimana beliau memiliki kesadaran penuh atas tindakan yang dilakukan tidak dibenarkan dan tujuan dari sebuah kegiatan dikesampingkan dengan ketidak pedulian dengan perubahan yang ada (Sunarto, 2018).
Pada hasil analisis di atas menunjukan bentuk adaptasi yang muncul ketika seorang guru mengalami perpindahan Kurikulum dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka. Penelitian ini berfokus pada guru kelas IV di Gugus Diponegoro yang tepatnya pada SDN Boloagung 01, SDN Talun 01, dan SDN Talun 02 yang sudah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di kelas I (satu) dan kelas IV (empat).
Pertama bentuk adaptasi yang dilakukan oleh Ibu AV menunjukan delapan dari sebelas tahapan implementasi Kurikulum Merdeka menunjukan bahwa Ibu VA menyesuaikan diri dengan beradaptasi keterbiasaan, sehingga dapat ditarik benang merahnya bahwa dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di kelas IV SDN Boloagung 01 bentuk adaptasi yang muncul adalah adaptasi keterbiasaan. Kedua, bentuk adaptasi yang dilakukan oleh Ibu EJ menunjukan sembilan dari tiga belas tahapan implementasi Kurikulum Merdeka menunjukan bahwa Ibu EJ menyesuaikan diri dengan beradaptasi keterbiasaan, sehingga dapat ditarik benang merahnya bahwa dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di kelas IV SDN Talun 01 bentuk adaptasi yang muncul adalah adaptasi keterbiasaan. Terakhir, bentuk adaptasi yang dilakukan oleh Bapak IP menunjukan sepuluh dari tiga belas tahapan implementasi Kurikulum Merdeka menunjukan bahwa Bapak IP menyesuaikan diri dengan beradaptasi pelarian, sehingga dapat ditarik benang merahnya bahwa dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di kelas IV SDN Talun 02 bentuk adaptasi yang muncul adalah adaptasi pelarian.
Adaptasi dilakukan sebagai usaha setiap individu untuk menyelaraskan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan sehingga tujuan yang ditetapkan sapat tercapai (Etrika Tika Tinur et al., 2021). Mengacu pada hasil analisis bentuk adaptasi guru kelas IV dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka yang memperoleh dua dari tiga guru beradaptasi secara keterbiasaannya, dimana guru tersebut sudah melakukan berdasarkan prinsip dasar yang sudah ditentukan, tetapi masih belum mampu memenuhi tujuan pembelajaran yang ditetapkan dalam Kurikulum Merdeka. Menurut Sunarto (2018), adaptasi keterbiasaan merupakan suatu tindakan yang menyiratkan seseorang mempertahankan perilaku yang sudah ditentukan, tetapi tujuan akhir yang dibenarkan tidak tercapai.
Pernyataan tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Wibowo (2017), bahwa adaptasi tipe keterbiasaan guru tidak memenuhi tujuan yang ditetapkan namun tetap menggunakan cara yang disarankan dalam penerapan Kurikulum. Penelitian lainnya dari Sunaryo et al. (2017), menekankan bahwa dalam beradaptasi keterbiasaan seseorang berupaya menyesuaikan terhadap kondisi tanpa mempertimbangkan tujuan, tetapi masih menggunakan langkah-langkah yang telah ditetapkan.
Sementara, satu dari tiga guru beradaptasi secara pelarian dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Guru tersebut yakni Bapak IP, beliau secara sadar mengabaikan prinsip dasar yang telah ditetapkan pada Kurikulum Merdeka dan tidak mampu mencapai keberhasilan dalam tujuan pembelajaran. Menurut Sunarto (2018), adaptasi pelarian merupakan adaptasi yang menunjukan seseorang yang bertindak tidak lagi berdasarkan pada ketentuan yang berlaku. Pada dasarnya apa yang dilakukan oleh Bapak IP tidak muncul dengan sendirinya, tetapi dipengaruhi oleh faktor-faktor yang membuat beliau menyesuaikan diri dengan beradaptasi secara pelarian. Faktor yang nampak mempengaruhi Bapak IP dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka ialah faktor pengalaman dan persepsi. Bapak IP masih terbiasa menggunakan Kurikulum 2013 dan beranggapan pengajaran di dalamnya tidak jauh berbeda pada Kurikulum Merdeka. 
Pada pernyataan diatas menunjukan bahwa Bapak IP beranggapan bahwa metode mengajar yang beliau kuasai pada Kurikulum 2013 masih relevan digunakan pada implementasi Kurikulum Merdeka, padahal dengan sadar Bapak IP mengetahui bahwa tindakannya tidak akan berhasil dengan maksimal. Hasil penelitian dari Wibowo (2020), menunjukan guru yang beradaptasi pelarian adalah guru yang mengabaikan cara baru yang melembaga dan tidak dapat mencapai tujuan perubahan tersebut. Pernyataan tersebut selaras dengan penelitian oleh Sunaryo et al. (2017), bahwa seseorang yang bertindak dengan adaptasi pelarian pada dasarnya tidak lagi bertindak dengan ketentuan yang berlaku dan secara sadar mengabaikan tujuan yang dicapai.
Pendapat lainnya oleh Setiawan et al. (2023), menjelaskan bahwa dalam menghadapi perubahan yang ada dalam lingkungan sekolah hendaknya memang sebagai seorang guru harus sigap dalam menerima perubahan dan memberikan upaya sebaik mungkin untuk meningkatkan soft skil yang dimiliki. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Nikmah et al. (2023), bahwasanya dalam menerima perubahan yang ada dalam sistem sekolah salah satunya perubahan Kurikulum memanglah seorang guru harus memiliki strategi sendiri baik dalam beradaptasi dalam pembiasaan penggunaan Kurikulum yang baru.
Pada dasarnya tujuan seseorang beradaptasi adalah untuk menyesuaikan diri dalam mengubah diri sesuai dengan keadaan lingkungan. Hal tersebutlah yang ingin diwujudkan oleh Ibu VA, Ibu EJ, dan Bapak IP dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Perbedaan dari adaptasi yang dilakukan setiap orang merupakan kemampuan yang dimiliki dari setiap individu dalam penyesuaian pada situasi yang menurutnya dipandang sebagai sesuatu yang dibenarkan dalam situasi yang baru tersebut.
KESIMPULAN
Berdasarkan temuan hasil penelitian menunjukan bahwa bentuk adaptasi yang dimunculkan guru kelas IV dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di Gugus Diponegoro memperoleh dua dari tiga guru yakni Ibu VA dan Ibu EJ bentuk adaptasi yang muncul adalah adaptasi keterbiasaan. Pada implementasi Kurikulum Merdeka yang dilakukan oleh Ibu VA dan Ibu EJ sudah melakukan berdasarkan prinsip dasar yang sudah ditentukan, tetapi Ibu VA dan Ibu EJ masih belum mampu memenuhi tujuan pembelajaran yang ditetapkan dalam Kurikulum Merdeka. Sementara, satu dari tiga guru kelas yakni Bapak IP bentuk adaptasi yang muncul adalah adaptasi pelarian. Pada implementasi Kurikulum Merdeka yang dilakukan oleh Bapak IP telah meninggalkan tujuan yang ditetapkan namun masih tetap berpegang pada cara yang telah dianutnya sejak lama.
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